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ABSTRAK 

Krishna Febianda, Penerapan Analisis Pengelompokkan Penjualan Rattan 
Furniture Pada PT. Hymsa Indotraco Berbasis Algoritma K-Means Clustering 

Pembimbing: Dian Eka Ratnawati, S.Si., M.Kom. dan Bayu Rahayudi, S.T., M.T. 

PT. Hymsa Indotraco (HITRA) merupakan salah satu perusahaan manufaktur 
dan eksportir rattan furniture di Indonesia. Produk utamanya adalah furniture 
yang berbahan dasar rotan dengan modifikasi kayu dan besi. Produksi di PT. 
Hymsa Indotraco didasarkan pada pesanan buyer (make to order). PT. Hymsa 
Indotraco memiliki lebih dari 5000 koleksi desain item atau model furniture yang 
terbuat dari 12 jenis bahan baku rotan yang ditawarkan. Hal tersebut tentu saja 
menimbulkan permasalahan dalam pelaksanaan penjualan. Dengan data mining, 
diharapkan dapat memberikan solusi kepada manajemen untuk pengambilan 
keputusan dan dapat mempermudah analisis data yang besar sehingga 
membantu memberikan informasi hasil pengolahan data penjualan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penjualan jenis produk yang paling banyak dipesan 
oleh buyer. Sehingga, dilakukan penerapan data mining dengan algoritma K-
Means Clustering untuk mengelompokkan data kedalam jumlah yang kecil yang 
mempunyai persamaan yang esensial dengan menggunakan tools RapidMiner. 
Hasil dari clustering ini adalah cluster penjualan produk yang paling banyak 
dipesan berjumlah 15 dari 707 produk dengan menerapkan 3 cluster yang terjual 
di tahun 2019. Evaluasi data dilakukan dengan menggunakan Davies-Bouldin 
Index dengan 3 cluster menghasilkan nilai 0.106. Hasil dari penelitian ini dapat 
digunakan sebagai rekomendasi oleh perusahaan untuk pengambilan keputusan 
perencanaan stock bahan baku dan jenis produk yang ditawarkan pada buyer 
untuk tahun berikutnya. 

 

Kata kunci: K-Means, clustering, RapidMiner, Davies-Bouldin Index, penjualan 
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ABSTRACT 

Krishna Febianda, Analysis of Grouping Sales Rattan Furniture In PT. Hymsa 
Indotraco Based On K-Means Clustering Algorithm 

Supervisors: Dian Eka Ratnawati, S.Si., M.Kom. and Bayu Rahayudi, S.T., M.T. 

PT. Hymsa Indotraco (HITRA) is a rattan furniture manufacturing and 
exporter company in Indonesia. The main product is rattan-based furniture with 
wood and iron modifications. Production at PT. Hymsa Indotraco is based on the 
buyer's order (make to order). PT. Hymsa Indotraco has more than 5000 
collections of design items or furniture models made from 12 types of rattan raw 
materials offered. This may cause problems in the implementation of sales. By 
using data mining, it is expected to provide solutions for decision making and 
facilitate analysis of big data so it can give information to management about 
the result of sales data processing. This study aims to determine the type of 
product sales most ordered by buyers. Thus, the application of data mining using 
K-Means Clustering algorithm to group data into small amounts that have 
essential equations using RapidMiner. The results of this clustering are the most 
ordered product sales clusters totaling 15 of the 707 products sold in 2019. Data 
evaluation is carried out using the Davies-Bouldin Index with 3 clusters producing 
a value of 0.106. The results of this study can be used as recommendations by 
companies for decision making on the planning of raw material stock and types 
of products offered to buyers for the following year. 

 

Keywords: K-Means, clustering, RapidMiner, Davies-Bouldin Index, selling 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Globalisasi yang didorong kemajuan pesat di bidang teknologi komunikasi 

menyebabkan semakin derasnya arus informasi dengan segala dampak baik 
positif maupun negatif. Peluang yang timbul dari globalisasi adalah semakin 
terbukanya pasar internasional hasil produksi dalam negeri yang memiliki 
keunggulan komparatif dan kompetitif. Setiap perusahaan dituntut lebih efektif 
dan efisien dalam operasionalnya untuk menghasilkan produk bermutu tinggi 
secara konsisten karena perusahaan yang dapat bertahan hidup dan menang 
dalam persaingan adalah perusahaan yang mampu memenuhi tuntutan-tuntutan 
ini.  

Salah satu cara untuk menjadi perusahaan yang mempunyai keunggulan 
kompetitif adalah dengan meningkatkan kualitas mutu produk dan 
meningkatkan jumlah penjualan. Hal tersebut menuntut para pengambil 
keputusan untuk menentukan suatu cara untuk dapat meningkatkan penjualan, 
diantaranya adalah dengan menggunakan data transaksi yang direkam 
sebelumnya kemudian diolah dan dianalisis untuk mengetahui tingkat 
ketertarikan buyer terhadap jenis produk. Dengan mengolah data transaksi 
penjualan tersebut, didapat informasi pola konsumsi terhadap jenis produk pada 
perusahaan tersebut. Dengan data yang tersedia cukup banyak membuat 
informasi sangat dibutuhkan sebagai pendukung untuk pengambilan keputusan 
sebagai solusi, serta didukung dengan infrastruktur di bidang teknologi informasi 
yang merupakan lahirnya data mining. Menurut Jiawei (2011), data mining 
merupakan pemilihan pengetahuan dari sejumlah data yang banyak agar 
mendapatkan informasi yang relevan dengan kebutuhan perusahaan dalam 
waktu yang singkat untuk menghasilkan keputusan yang strategis.  

PT. Hymsa Indotraco (HITRA) PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) 
merupakan salah satu perusahaan manufaktur dan eksportir rattan furniture, 
basket, dan home décor di Indonesia yang beralamat di Jl. P. Antasari Ds. 
Purbawinangun Plumbon, Cirebon-Jawa Barat dengan lebih dari 30 tahun 
pengalaman dalam bisnis furnitur dengan kapasitas produksi hingga 40 container 
perbulan. Untuk memudahkan komunikasi dan informasi, perusahaan 
mendirikan beberapa cabang di negara tujuan ekspor, sebagai sales office, yaitu 
Hitra Bali (show room) – Indonesia, Hitra Praha – Republik Ceko, Hitra Australia, 
dan Vander Leeden Indonesia – Belanda. Produk utama PT. Hymsa Indotraco 
adalah furniture seperti, kursi, meja, tempat tidur, home décor yang berbahan 
dasar rotan, diantaranya adalah rotan pitriet sega, kubu, jawit, CL, rotan 
batangan asalan natural, semi poles, poles dan core, Lasio dan Sanded peel, 
dengan modifikasi kayu dan besi, karena ada berbagai jenis desain produk yang 
harus menggunakan bahan tersebut.  

PT. Hymsa Indotraco dalam melaksanakan produksinya sesuai dengan 
peraturan Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon yang terbagi menjadi dua 
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bagian, yaitu untuk produksi barang setengah jadi rattan furniture, basket, dan 
home décor, diproduksi oleh pengrajin yang bertempat tinggal di sekitar pabrik 
yang lebih dikenal dengan sebutan subkontrak, sedangkan untuk pengerjaan 
finishing dilakukan di dalam perusahaan. PT. Hymsa Indotraco memproduksi 
berbagai macam furniture, basket (keranjang), dan home décor, memiliki lebih 
dari 5000 koleksi desain item atau model furniture.  

Produksi PT. Hymsa Indotraco didasarkan pada pesanan buyer (make to 
order). Berdasarkan kebijakan produksi dari perusahaan adalah make to order, 
dengan banyaknya jenis produk dengan bahan baku yang berbeda dilihat dari 
packing list selama 1 tahun, menyebabkan permintaan terhadap segala jenis 
produk dagang menjadi sangat fluktuatif. Sehingga, menimbulkan permasalahan 
yang dihadapi manajemen PT. Hymsa Indotraco, yaitu pihak manajemen sering 
mengalami kesulitan untuk menentukan jumlah dan jenis bahan baku yang akan 
mereka beli untuk persediaan agar bahan yang tersedia tepat sesuai dengan 
yang dipesan buyer sehingga tidak terjadi penumpukan bahan baku yang tidak 
terpakai di gudang dalam waktu lama yang mengakibatkan kerugian bagi 
perusahaan.  

Menyikapi permasalahan diatas, sangatlah penting untuk mengetahui dan 
memperkirakan jumlah dan jenis produk yang akan dipesan oleh buyer di masa 
mendatang. Maka dari itu, diperlukan informasi yang paling banyak dipesan pada 
periode tahun. Hal tersebut, diperlukan metode yang dapat membantu proses 
pengolahan data penjualan. Sedangkan, database penjualan yang dimiliki oleh 
perusahaan belum bisa dijadikan sebagai sumber informasi bagi manajemen 
sebagai pendukung pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penggunaan teknik 
data mining diharapkan dapat membantu mempercepat proses pengambilan 
keputusan, sehingga perusahaan dapat mengelola informasi yang terkandung 
didalam data transaksi penjualan yang direkam sebelumnya menjadi 
pengetahuan yang baru. 

Dengan penerapan data mining, diharapkan dapat memberikan solusi 
keputusan yang tepat kepada manajemen perusahaan untuk mendapatkan 
informasi agar dapat memprediksi penjualan atas produk yang paling banyak 
dipesan atau yang paling diminati oleh buyer, sehingga didapatkan informasi 
tentang item-item terlaris (best seller). Kemudian, dijadikan sebagai koleksi 
produk PT. Hymsa Indotraco yang akan ditawarkan ke buyer. Dengan data 
tersebut, manajemenpun lebih mudah memprediksi penjualan atas item apa saja 
yang akan dipesan untuk periode berikutnya.  

Dalam data mining terdapat banyak teknik atau metode untuk mengolah 
data-data tersebut. Metode yang terdapat dalam data mining diantaranya 
adalah metode K-Means clustering, yaitu salah satu algoritma dalam 
menentukan pengelompokkan terhadap objek berdasarkan atribut dari objek 
tersebut kedalam K cluster dengan melihat kemiripan antar objek. Metode K-
Means Clustering merupakan salah satu algoritma machine learning yang 
dianggap mudah dilakukan saat pengimplementasian dan dijalankan, sangat 
fleksibel, dan dapat digunakan secara ekstensif tidak hanya untuk 
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mengkategorikan data, akan tetapi juga sangat bermanfaat untuk kompresi data 
dan konstruksi model. Clustering dipilih karena dalam penerapannya pada data 
penjualan, frekuensi dan periode penjualan produk menjadi pertimbangan dalam 
penentuan cluster. Kemampuannya dalam memperkirakan volume penjualan 
terhadap setiap produk yang dijual perusahaan sangat penting guna 
kelangsungan hidup pada bisnis untuk mengurangi kesalahan dalam perkiraan 
penjualan sehingga membantu dalam pengambilan keputusan. Metode ini 
bermanfaat untuk menemukan jumlah cluster yang tepat pada data penjualan. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai data mining yang 
menggunakan algoritma K-Means clustering, diantaranya Rendy (2019) 
mengenai analisa bisnis perusahaan menggunakan K-Means Clustering, 
kemudian Nanang dan Susanti (2018) mengenai penggunaan algoritma K-Means 
untuk mengelompokkan konsumen pada CV. Mizan Cirebon. Dari kedua 
penelitian diatas, metode K-Means clustering dipilih karena dapat memberikan 
pengguna akhir sebuah gambaran level atas apa yang terjadi didalam basis data, 
yaitu pengelompokkan yang digunakan untuk mengetahui produk yang paling 
banyak diminati dan kurang diminati.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mengkaji sejauh mana 
penerapan data mining dengan menggunakan K-Means Clustering dapat 
memberikan informasi yang dibutuhkan perusahaan untuk memprediksi 
perencanaan penyediaan stock bahan baku dan penjualan di masa mendatang 
dengan melakukan pengelompokkan data penjualan yang paling banyak dipesan 
(best seller), judul yang penulis tetapkan dalam penelitian ini adalah “Analisis 
Pengelompokkan Penjualan Rattan Furniture Pada PT. Hymsa Indotraco Berbasis 
Algoritma K-Means Clustering”. 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka diperoleh beberapa rumusan 

masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana algoritma K-Means Clustering dapat mengelompokkan data 
transaksi penjualan rattan furniture pada PT. Hymsa Indotraco? 

2. Bagaimana analisis pengelompokkan penjualan rattan furniture dapat 
diterapkan pada PT. Hymsa Indotraco? 

1.3 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pola pengelompokkan data transaksi penjualan dengan 
menggunakan K-Means Clustering yang dapat membantu perusahaan dalam 
melakukan pengambilan keputusan terhadap hasil pengelompokkan 
penjualan rattan furniture di masa mendatang pada PT. Hymsa Indotraco.  
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2. Mengetahui hasil dari proses clustering yang dilakukan terhadap data 
penjualan produk PT. Hymsa Indotraco.  

 

1.4 Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai pemanfaatan data transaksi penjualan 
menjadi suatu data yang memberikan informasi.  

2. Membantu dan mempermudah pihak perusahan dalam melakukan 
perencanaan stock, penjadwalan produksi, dan pemasaran produk. 

3. Memberikan masukan berdasarkan informasi yang dihasilkan untuk 
mendukung pengambilan keputusan mengenai potensi penjualan produk 
rattan furniture.  

1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah dibutuhkan agar tidak terjadi penyimpangan dalam 

penelitian ini. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 
batasan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian dilakukan pada bagian penjualan PT. Hymsa Indotraco. 

2. Data yang digunakan sebagai sampel adalah data transaksi penjualan 
rattan furniture pada PT. Hymsa Indotraco tahun 2019. 

3. Pengolahan data dilakukan berdasarkan algoritma K-Means Clustering.  

4. Tools yang digunakan dalam mengolah data adalah RapidMiner 9.6.  

5. Evaluasi data menggunakan Davies-Bouldin Index.  

1.6 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pada penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

 Bab I menjelaskan tentang latar belakang dari pemilihan judul skripsi 
“Analisis Pengelompokkan Penjualan Rattan Furniture Pada PT. Hymsa 
Indotraco Berbasis Algoritma K-Means Clustering”, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika 
pembahasan. 

BAB II LANDASAN KEPUSTAKAAN 

 Bab II menjelaskan terkait teori-teori yang mendasari dan mendukung 
analisis pengelompokkan penjualan rattan furniture pada PT. Hymsa 
Indotraco berbasis algoritma K-Means Clustering.  
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BAB III METODOLOGI  

 Bab III menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian 
serta pemaparan langkah-langkah penelitian yang ada pada metode yang 
digunakan.  

 

BAB IV MANUALISASI 

 Bab IV menjelaskan tentang pengumpulan dan penyajian data mengenai 
objek penelitian yang dilakukan, analisis pengelompokkan penjualan rattan 
furniture pada PT. Hymsa Indotraco berbasis algoritma K-Means Clustering 
dengan manualisasi.  

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 Bab V menjelaskan tentang pengimplementasian dan pengujian terhadap 
akurasi dari algoritma K-Means Clustering terhadap data yang digunakan 
untuk mengelompokkan penjualan rattan furniture pada PT. Hymsa Indotraco 
dengan menggunakan tools RapidMiner serta evaluasi hasil clustering 
menggunakan Davies-Bouldin Index.  

BAB VI PENUTUP 

Bab VI berisi kesimpulan dan saran terhadap penelitian analisis 
pengelompokkan penjualan rattan furniture pada PT. Hymsa Indotraco 
berbasis algoritma K-Means Clustering.  
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Kajian Pustaka 
Penelitian terkait penerapan data mining menggunakan K-Means Clustering 

telah banyak dilakukan oleh peneliti lain. Ada beberapa penelitian sejenis, 
seperti jurnal yang dijadikan sebagai acuan atau referensi dalam penulisan ini. 
Penelitian pertama dilakukan oleh Nanang (2018) mengenai penerapan data 
mining menggunakan algoritma K-Means untuk mengelompokkan konsumen 
pada CV. Mizan Cirebon. Penelitian ini membahas mengenai penerapan data 
mining dari data konsumen perusahaan yang bergerak di bidang jasa printing 
dan perdagangan umum dengan menggunakan data penjualan bertujuan 
mencari konsumen potensial. Proses data mining dimulai dengan melakukan 
praproses data, selanjutnya pada tahap clustering menggunakan algoritma K-
Means untuk menentukan jumlah cluster. Hasil clustering dari algoritma K-Means 
digunakan untuk pengelompokkan konsumen, yaitu membentuk kelas konsumen 
berdasarkan atribut frequency (jumlah total transaksi dalam satu periode) dan 
monetary (jumlah transaksi nilai pembelian konsumen dalam satuan waktu). 
Hasil dari penerapan data mining ini diperoleh informasi pengelompokkan data 
penjualan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan oleh manajemen 
perusahaan.  

Penelitian kedua oleh Ramadhani (2014) dengan judul Data Mining 
Menggunakan Algoritma K-Means clustering untuk menentukan strategi promosi 
Universitas Dian Nuswantoro. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
pengelompokkan terhadap data mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro dengan 
memanfaatkan proses data mining dengan menggunakan teknik clustering. 
Metode yang digunakan adalah CRISP-DM dengan melalui proses business 
understanding, data understanding, data preparation, modelling evaluation, dan 
deployment. Algoritma yang digunakan adalah K-Means untuk pembentukan 
cluster. Implementasi menggunakan RapidMiner 5.3 yang diharapkan dapat 
membantu menemukan nilai yang akurat. Atribut yang digunakan adalah kota 
asal, program studi, dan IPK mahasiswa. Ada tiga cluster mahasiswa yang 
terbentuk, yaitu cluster yang pertama 804 mahasiswa, cluster kedua 2792 
mahasiswa dan cluster ketiga sebanyak 223 mahasiswa. Hasil penelitian 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk menentukan strategi 
promosi berdasarkan cluster yang terbentuk oleh admisi UDINUS.  

Penelitian ketiga dilakukan oleh Novianto dan Goeirmanto (2019), yaitu 
Penerapan Data Mining menggunakan algoritma K-Means Clustering untuk 
menganalisa bisnis perusahaan asuransi, menjelaskan bahwa penelitian ini 
dilakukan untuk menentukan metode yang cocok untuk pembagian 
pengelompokkan. Tujuan dari pengelompokkan ini adalah untuk mempermudah 
memberikan penilaian kualitas agen yang ada pada perusahaan asuransi PT. XYZ 
dengan melakukan pengujian lainnya, yaitu aspek keuntungan dari suatu bisnis 
perusahaan asuransi dengan melakukan pengelompokkan nilai pertanggungan, 
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premi, atau claim dengan nilai pengelompokkan yang sudah ditentukan. Dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan algoritma K-Means dan aplikasi yang 
digunakan, yaitu berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 
dengan framework Code Igniter yang didukung database MySQL. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mempermudah pengelompokkan data premi atau 
claim yang ada sebagai landasan pengambilan keputusan.  

Penelitian keempat dilakukan oleh Bakri (2017), yaitu mengenai penerapan 
data mining untuk clustering kualitas batubara dalam memproses pembakaran di 
PLTU Sembalang menggunakan metode K-Means. Penelitian ini menjelaskan 
bagaimana membuat pengelompokkan terhadap kualitas batubara dari 
rekapitulasi kualitas dan kuantitas batubara pada PT. PLN (Persero) Sektor 
Pembangkit Sembalang. Tujuan dari penelitian ini untuk menerapkan algoritma 
K-Means dalam menganalisa kualitas batubara yang dipakai, tools yang 
digunakan dalam penerapan data mining adalah Weka. Hasil penelitian 
berdasarkan hasil analisa keseluruhan dengan output cluster kualitas batubara, 
yaitu batubara kualitas buruk, batubara kualitas normal, dan batubara kualitas 
baik. Hasil clustering ini dapat digunakan untuk membantu menentukan 
parameter kualitas batubara yang paling tepat untuk PLTU Sembalang sehingga 
dapat dijadikan sebagai acuan dalam pasokan batubara sehingga kinerja 
pembangkit menjadi lebih optimal.   

Berdasarkan pada hasil penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukan 
hasil penelitian yang berbeda, dimana perbedaannya terletak pada objek 
penelitian yang diteliti dan hasil pengelompokan serta tools yang digunakan. 
Disini penulis mengajukan penelitian tentang analisis pengelompokkan penjualan 
rattan furniture pada PT. Hymsa Indotraco berbasis algoritma K-Means Clustering 
untuk mengetahui penjualan atau order dimasa mendatang berdasarkan data 
transaksi yang telah direkam sebelumnya di PT. Hymsa Indotraco dengan 
menggunakan Algoritma K-Means Clustering dengan tools RapidMiner. Hasil 
penelitian adalah pengelompokkan penjualan rattan furniture yang paling 
banyak dipesan berdasarkan pengelompokkan penjualan produk yang banyak 
terjual pada tahun 2019. 

2.2 Basis Data 
Basis data terdiri dari dua kata, yaitu basis dan data. Data adalah fakta yang 

dapat direkam dan disimpan pada media komputer, yang menghasilkan suatu 
informasi (Gupta, 2017: 1). Bentuk dari data dapat berupa alfabet, angka, 
maupun simbol khusus. Data merupakan sumber informasi yang harus diolah 
agar berubah menjadi sesuatu yang memiliki nilai atau informasi yang akan 
memudahkan dalam pengambilan keputusan (Tahir, 2019).  

Basis Data (database) merupakan kumpulan data yang saling terkait satu 
sama lain secara logis dan dirancang untuk memenuhi persyaratan informasi dari 
suatu organisasi. Pendekatan yang digunakan dalam menambahkan data baru, 
memodifikasi dan mengambil data yang ada dari database adalah umum dan 
terkontrol. Contoh database adalah direktori telepon yang berisi nama, alamat, 
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dan nomor telepon orang yang disimpan dalam penyimpanan komputer (Gupta, 
2017: 3).  

Adanya penggunaan basis data mendapatkan beberapa keuntungan (Yanto, 
2016: 10), antara lain: 

1. Data terpusat.  

2. Berkurangnya redundansi data.  

3. Data yang konsisten.  

4. Sharing data atau data dapat digunakan bersama.  

5. Terjaganya integritas data.  

6. Independensi data.  

2.3 Data Mining 
Data Mining merupakan suatu proses dalam menggambarkan dan 

menemukan pola struktur pada data sebagai alat dalam membantu menjelaskan 
data dan membuat prediksi dari data tersebut. Contohnya, ketika terjadi masalah 
terkait loyalitas pelanggan yang berubah begitu kompetitif. Dari masalah 
tersebut, pola perilaku mantan pelanggan dianalisis untuk mengidentifikasi 
karakteristik pembeda dari mereka yang cenderung beralih produk dan mereka 
yang cenderung tetap loyal. Setelah karakteristik tersebut ditemukan, 
selanjutnya melakukan analisis terhadap pelanggan yang cenderung beralih 
untuk menghasilkan prediksi dalam meningkatkan produk tersebut atau 
memberikan pelayanan lain untuk mengurangi beralihnya pelanggan (Witten, 
2017: 5). Sumber data pada Data Mining dapat mencakup basis data, data 
warehouse, web, repositori informasi lainnya, atau data yang dialirkan ke sistem 
secara dinamis (Han, 2012: 8). 

Pada data mining dalam rangka menggali, menemukan, atau menambang 
suatu pengetahuan terdapat enam fungsi atau subkegiatan (Susanto, 2011: 2-3), 
antara lain:  

1. Fungsi deskripsi (description)  
Suatu pendekatan untuk menemukan atau menggambarkan sekumpulan 
data. Deskripsi dapat berupa gambar yang sesungguhnya (grafis), gambaran 
lokasi pusat data (rata-rata, median, modus), atau ukuran keberagaman 
melalui ukuran sebaran data dari jarak setiap data dengan pusatnya yang 
disebut varians (Anisah, 2012). 

2. Fungsi estimasi (estimation) 
Suatu pendekatan yang dapat memperkirakan nilai populasi menggunakan 
nilai sampel. Fungsi ini dibutuhkan untuk mendukung keputusan, 
menjadwalkan pekerjaan, menentukan waktu dan biaya pada proyek, dan 
menetapkan baseline proyek (Warih, 2016). 
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3. Fungsi prediksi (prediction) 
Suatu pendekatan dalam menggolongkan data dan memperkirakan nilai dari 
hasil yang akan muncul di masa mendatang (Nurchalifatun, 2016).  

4. Fungsi klasifikasi (classification) 
Suatu pendekatan dalam menggolongkan data untuk melakukan prediksi 
terhadap informasi yang belum diketahui (Hadjaratie, 2013). Pada fungsi 
klasifikasi terdapat target variabel kategori, sebagai contoh, pengelompokkan 
pendapatan dapat dipisahkan menjadi tiga kategori, yaitu pendapatan tinggi, 
pendapatan rendah, dan pendapatan sedang (Nurchalifatun, 2016).  

5. Fungsi pengelompokkan (clusterization) 
Suatu pendekatan untuk mengelopokkan sejumlah besar data menjadi 
bagian-bagian kecil data yang memiliki atribut kemiripan berdasarkan 
kelompok yang telah ditentukan (Nurchalifatun, 2016).  

6. Fungsi asosiasi (association) 
Suatu pendekatan untuk menemukan atribut yang muncul pada satu waktu 
(Nurchalifatun, 2016).  
 
Karakteristik pada data mining, yaitu sebagai berikut (Mutoi, 2016: 8): 
1. Data mining berhubungan dengan penemuan pola data tertentu yang 

tersembunyi atau tidak diketahui sebelumnya.  
2. Data mining menggunakan data yang besar untuk membuat hasil lebih 

dipercaya.  
3. Data mining digunakan untuk membuat keputusan kritis.  

 

Terdapat tantangan-tantangan dalam data mining, yaitu sebagai berikut 
(Surmayanti, 2015): 

1. Scalability, yaitu ukuran basis data yang digunakan.  

2. Dimensionality, yaitu jumlah atribut pada data dalam melakukan pemrosesan. 

3. Complex and heterogeneous data, yaitu kompleksitas data dan keragaman 

terhadap data.  

4. Data quality, yaitu kualitas data yang akan diproses, seperti tidak ada noise, 

missing value, dan lain-lain.  

5. Data ownership and distribution, yaitu kepemilikan data dan distribusi pada 

data.  

6. Privacy Preservation, yaitu menjaga kerahasiaan data.  

7. Streaming data, yaitu aliran data yang terjadi.  

2.4 Knowledge Discovery in Database (KDD) 
Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan proses untuk 

mengidentifikasi pola yang valid, baru, bermanfaat, dan dapat dipahami dari 
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data yang besar dan kompleks. Data mining adalah inti dari proses KDD yang 
melibatkan penyimpulan algoritma yang mengeksplorasi data, mengembangkan 
model, dan menemukan pola yang sebelumnya tidak diketahui. Model ini 
digunakan untuk memahami suatu kejadian pada data, menganalisis, dan 
melakukan prediksi. KDD bersifat iteratif dan interaktif (Maimon, 2010: 1). Hasil 
yang diperoleh dari proses KDD dapat digunakan untuk keperluan pengambilan 
keputusan. Terdapat langkah-langkah dalam proses Knowledge Discovery Data 
(Mardi, 2016), antara lain: 

1. Data selection 

Pemilihan data dari sekumpulan data yang akan digunakan, seperti mencari 
tahu data yang tersedia dan memperoleh data tambahan yang diperlukan, 
kemudian mengintegrasikan seluruh data untuk Knowledge Discovery ke 
dalam satu set data, termasuk atribut yang dibutuhkan pada proses tersebut 
sebelum melanjutkan ke tahap penggalian informasi dalam proses KDD 
(Maimon, 2010). 

2. Pre-processing/cleansing 

Pada tahap ini keandalan data ditingkatkan dengan melakukan cleansing data 
atau pembersihan data, seperti menghilangkan duplikasi data, memeriksa 
data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data. 

3. Transformation 

Proses ini mentransformasikan data atau pembuatan data yang lebih baik 
untuk data mining yang akan dikembangkan, seperti pemilihan fitur dan 
ekstraksi, dan pencatatan sampel, serta transformasi atribut (Maimon, 2010).  

4. Data Mining 

Data mining merupakan proses menemukan pola pada data terpilih untuk 
mendapatkan informasi tertentu dengan menggunakan teknik, metode, atau 
algoritma.  

5. Interpretation 

Proses interpretasi dan evaluasi terhadap pola yang telah ditemukan 
sebelumnya pada proses data mining, seperti menerjemahkan pola-pola 
yang dihasilkan dari data mining dan menguji pola tersebut sesuai atau 
bertentangan dengan fakta atau hipotesis, yang nantinya pola-pola tersebut 
dipresentasikan dalam bentuk visualisasi.  

2.5 Penjualan 
Penjualan merupakan kegiatan menjual barang atau jasa dengan harapan 

akan memperoleh laba dari adanya transaksi yang dilakukan (Wulandari, 2015). 
Penjualan juga dapat diartikan sebagai jumlah kotor yang dibebankan terkait 
barang atau jasa pada pelanggan dan merupakan pendapatan dalam perusahaan 
(Basten, 2011). Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penjualan merupakan suatu kegiatan menjual barang atau jasa dan terjadinya 
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transaksi perpindahan kepemilikan atas barang atau jasa yang ditawarkan 
kepada pembeli dimana pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat 
ukur produk atau jasa sebesar harga yang disepakati.   

2.6 Clustering (Pengelompokkan) 
Clustering merupakan suatu kumpulan dari item-item yang memiliki 

kesamaan. Setiap cluster memiliki karakteristik yang berbeda, meskipun masing-
masing memiliki kesamaan, ukurannya diukur dari pusat dengan jarak atau 
pemisahan dari selanjutnya (Holmes, 2012: 2). Pada clustering, terdapat dua 
kategori, yaitu hierarchical dan partitional clustering (Celebi, 2013). Hierarchical 
clustering merupakan kumpulan cluster yang bersarang layaknya pohon 
berjenjang. Sedangkan, partitional clustering merupakan kumpulan yang tidak 
saling overlap berisi pembagian objek-objek data sehingga tiap data berada di 
satu cluster (Asroni, 2015). Clustering bersifat unsupervised (tanpa arahan) 
(Celebi, 2013). Hal ini karena clustering diterapkan tanpa ada training dan tidak 
memerlukan target output (Ong, 2013). Clustering dilakukan dengan tujuan 
untuk meminimalisasikan objective function yang diset dalam prosesnya, dimana 
meminimalisasikan variasi di dalam suatu cluster dan memaksimalisasikan variasi 
antar cluster (Surmayanti, 2015). 

2.7 K-Means  
K-Means terdiri dari 2 kata, yaitu K dan Means. K berarti konstanta dan 

means adalah nilai rata-rata dari suatu kelompok data (Nasari, 2015). K-Means 
merupakan metode yang membagi data-data kedalam kelompok berdasarkan 
karakteristik yang sama atau adanya kemiripan. K-Means termasuk kedalam non-
hierarchical data clustering (Aziz, 2018).  

Langkah-langkah dalam melakukan clustering menggunakan K-Means adalah 
sebagai berikut (Ong, 2013): 

1. Menentukan jumlah cluster yang ingin dibentuk atau nilai k. Dalam 
menentukan nilai k, dilakukan dengan melakukan beberapa pertimbangan 
yang mungkin diusulkan (Afriana, 2017). 

2. Melakukan inisialisasi k sebagai centroid yang dilakukan secara random.  

3. Mengalokasikan semua data pada centroid terdekat. Kedekatan dua data 
ditentukan berdasarkan jarak antara kedua data tersebut begitupun dengan 
kedekatan suatu data pada cluster tertentu ditentukan jarak antara data 
dengan pusat cluster. Dalam menghitung jarak semua data ke setiap titik 
pusat cluster menggunakan Euclidean distance yang dirumuskan seperti 
Persamaan 2.1.  

D (a, b) = !(𝑥$% − 𝑥$'))	 + 	(𝑥)% − 𝑥)'))	 + ⋯+	(𝑥-% − 𝑥-'))	 ……… (2.1) 

Keterangan: 

D (a, b)  = jarak data ke a ke pusat cluster b 



 

12 
 
 

Xka   = data ke a pada atribut data ke-k  

Xkb   = titik pusat ke b pada atribut data ke k  

 

Perhitungan Euclidean distance berasal dari data mentah, sehingga jarak dari 
dua objek tidak dipengaruhi oleh penambahan objek baru untuk dianalisis 
(Afriana, 2017) 

4. Menghitung kembali pusat cluster dengan keanggotaannya yang sekarang. 
Pusat cluster adalah rata-rata (mean) dari seluruh data pada cluster tertentu. 
Namun, dapat juga menggunakan median dari cluster tersebut.  

5. Mengalokasikan kembali setiap data menggunakan pusat cluster yang baru. 
Apabila pusat cluster tidak berubah kmbali, maka proses clustering selesai 
atau kembali lagi ke tahap 3 hingga pusat cluster tidak berubah.  

Proses algoritma K-Means dapat dijabarkan dengan flowchart seperti 
Gambar 2.1.  

 
Gambar 2.1 Flowchart Algoritma K-Means 

(sumber: Astuti, 2015) 
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Kelebihan K-Means Clustering adalah sebagai berikut (Afriana, 2017): 

1. Algoritma yang sederhana dan cepat untuk menyelesaikan masalah 
pengelompokkan.  

2. Algoritma yang relatif efisien dalam mengolah data yang besar karena 
memiliki cukup ketelitian terhadap ukuran objek.  

3. Algoritma yang tidak berpengaruh terhadap urutan objek.  

4. Algoritma yang memberikan hasil yang relatif baik pada cluster konveks.  

 

Kekurangan K-Means Clustering adalah sebagai berikut: 

1. Algoritma yang sensitif terhadap pemilihan titik pusat awal secara random.  

2. Memungkinkan suatu cluster tidak memiliki anggota.  

3. Hasil pengklasteran dapat berubah atau bersifat tidak unik.  

4. Hanya bekerja pada atribut numerik.  

5. Tidak jelas berapa banyak cluster yang tergolong baik.  

6. Tidak mampu menangani data yang bersifat menyimpang, seperti noise dan 
outlier.  

2.8 Davies-Bouldin Index (DBI) 
Davies-Bouldin Index adalah salah satu metode evaluasi yang digunakan 

untuk menentukan jumlah cluster yang paling optimal dalam suatu 
pengelompokkan. Nilai Davies-Bouldin Index yang diperoleh memengaruhi 
seberapa baik cluster dalam pengelompokkan K-Means. Apabila nilai yang 
diperoleh semakin kecil, maka semakin baik cluster tersebut (Kotu, 2015).  

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam melakukan perhitungan untuk 
mendapatkan nilai Davies-Bouldin Index (Irhamni, 2014), yaitu:  

1. Menghitung variance dari masing-masing cluster dengan rumus yang 
ditunjukkan pada Persamaan 2.2. 

𝑣𝑎𝑟(𝑥) = $
23$

4 (𝑥$ − 𝑥̅))
6
78$  ……… (2.2) 

Keterangan: 

𝑥̅ = rata-rata dari suatu cluster x 

𝑁	= jumlah anggota cluster 

2. Menghitung Davies-Bouldin Index dengan Persamaan 2.3. 

𝐷𝐵𝐼 = 	 $
-
	 . ∑ 𝑅7-

78$  ……… (2.3) 

Dengan Persamaan 2.4 

𝑅7 = max𝑅7C	, 𝑗 = 1, . . 𝑘, 𝑖	 ≠ 𝑗 ……… (2.4) 
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Dan Persamaan 2.5 

𝑅 7C
7	JC

= 	 K%L
(MN)OK%L	(MP)
QRN3	RPQ

			……… (2.5) 

Keterangan: 

Ci = cluster i  

ci	= centroid pada cluster i		

2.9 RapidMiner 
RapidMiner merupakan sistem yang mendukung desain dan dokumentasi 

dari keseluruhan proses data mining. RapidMiner bersifat open source atau 
berlisensi gratis dengan memiliki kurang lebih 500 operator data mining, 
termasuk operator untuk input, output, data pre-processing dan visualisasi. Versi 
pertama dari RapidMiner bernama YALE (Yet Another Learning Environment) 
(Hofmann, 2013). Pada RapidMiner, terdapat aplikasi untuk melakukan analisis 
data, loading data, transformasi data, pemodelan data, dan metode visualisasi 
data (Nofitri, 2016). RapidMiner memiliki berbagai macam fitur, antara lain: 

1. Berbasis open source. 

2. Multiplatform. 

3. Internal data berbasis XML yang memudahkan dalam pertukaran data 
eksperimen.  

4. Terdapat scripting language untuk otomatisasi eksperimen.  

5. Dapat dikembangkan dengan menambahkan extension atau plugin.  

2.10 Sejarah PT. Hymsa Indotraco 
PT. Hymsa Indotraco merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam 

bidang manufaktur rotan furnitur dan sebagai eksportir untuk berbagai komoditi 
non-migas. PT. Hymsa Indotraco telah mengalami pergantiaan nama dan 
sebelumnya bernama PT. Hitra (Holland Indonesia Trading). Perusahaan ini 
didirikan oleh Ibu Endang SW Ahymsa dan Ibu Nia Kurniati di Bandung pada 
tanggal 28 Mei 1990 dengan akte notaris No. 34 oleh notaris Ny. Leontine 
Anggasurya, SH dengan bentuk perusahaan perseroaan terbatas.  

Untuk kelancaran produksi dan kemudahan ekspor, maka tahun 1992 PT. 
Hymsa Indotraco mengadakan rapat umum luar biasa para pemegang saham 
yang dihadiri oleh Ibu Leontine Anggasurya, SH selaku Notaris pada tanggal 15 
April 1992 dengan No. Akta 22 dan diputuskan untuk memindahkan domisili 
perusahaan dan aktivitasnya ke Cirebon karena Kota Cirebon diakui sebagai kota   
pusat industri rotan dunia, ketersediaan tenaga ahli, dan pasokan bahan baku 
sangat menunjang untuk pengembangan perusahaan. Pada RUPS ini pula 
diputuskan adanya penambahan keanggotaan baru serta adanya anggota yang 
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keluar. Dengan masuknya Bapak Sutrisno sebagai pengurus sehingga susunan 
kepengurusan dan komposisi kepemilikan modal berubah menjadi: 

a. Direktur Ibu Endang SW Ahymsa  

b. Komisaris Bapak Sutrino  

Setelah 26 tahun keberadaan PT. Hymsa Indotraco melayani pasar dunia dan 
sudah beberapa kali mengadakan perubahan kepengurusan, PT. Hymsa 
Indotraco mengadakan restrukturisasi organisasi perusahaan kembali yang 
merupakan hasil keputusan rapat umum pemegang saham pada 19 September 
2016 dengan nomor akta 21 dibuat oleh notaris Idris Abas, SH dan telah 
memperoleh persetujuan perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat 
keputusan nomor AHU – 0017238 AH.01.02 tahun 2016 bahwa semua pemegang 
saham memberikan  persetujuan  mengenai:  

1. Memberhentikan dengan hormat mendiang Mr. Franciscus Andreas 
Berting dari jabatannya sebagai Direktur Utama perseroan. 

2. Menerima pengunduran diri sdr. Lilik Daru Purwanto dari jabatannya 
sebagai sebagai Direktur Perseroan. 

3. Mengangkat:  

- Sdr. Saefudin, S.H., CN sebagai Direktur Utama 

- Ny. Sri Indra, S.E., sebagai Direktur Persero  

- Nona Natasha Berlian Ahymsa Berting sebagai Direktur Marketing 

Dengan struktur direksi yang baru PT. Hymsa Indotraco menghadirkan yang 
terbaik bagi para pelanggan dengan meningkatkan produksi, melakukan inovasi, 
berjalan seiring dengan kreativitas, memperlakukan setiap produksi secara serius 
dan kreatif untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan pasar internasional. 
Hingga saat ini, PT. Hymsa Indotraco telah bekerjasama dengan mitra (buyer) 
dari Eropa, Amerika, Australia, Tiongkok, dan Afrika Selatan. Dengan mendukung 
merek internasional yang kuat, secara khusus merancang kreasi untuk masing-
masing negara. Sinergi antara buyer dan PT. Hymsa Indotraco dengan ikut 
melakukan sertifikasi. Sertifikasi yang dimiliki oleh Perusahaan adalah sertifikat 
Sedex untuk Australia, BSCI untuk Eropa, ISO9001 tahun 2015 untuk seluruh 
dunia, dan V Indonesia Legal Wood. Hal ini telah mendorong peningkatan 
volume penjualan. Sehingga PT. Hymsa Indotraco memiliki kapasitas produksi 
720 kontainer pertahun. Dengan jumlah karyawan 350 Orang dan 132 sub-
kontrak (pengrajin). 

2.10.1 Visi PT. Hymsa Indotraco 

PT. Hymsa indotraco mempunyai visi, yaitu menjadi peran utama dalam 
industri furnitur dan kerajinan terandal di dunia dengan berusaha memproduksi 
furnitur yang berkualitas untuk mendukung kehidupan yang lebih baik, lebih 
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aman, ramah lingkungan, serta pengembangan yang berkelanjutan untuk 
memenangkan persaingan global dalam industri furnitur.  

2.10.2 Misi PT. Hymsa Indotraco 

Misi PT. Hymsa Indotraco adalah sebagai berikut: 

1. Menjaga komunikasi yang intensif bersama dengan mitra bisnis yang 
berharga untuk meningkatkan akselerasi bisnis dan menciptakan 
hubungan bisnis jangka panjang yang saling menguntungkan.  

2. Menjalankan program Riset, Desain dan Pengembangan berkelanjutan 
untuk menciptakan konsep bisnis yang berkelanjutan.  

3. Terus mengembangkan produk desain asli.  

4. Menjelajahi dan memaksimalkan penggunaan bahan yang terbarukan 
dan ramah lingkungan.  

5. Mengelola sumber daya manusia secara profesional.  

6. Menciptakan sistem informasi manajemen yang terintegrasi dengan 
pengembangan teknologi informasi.  

2.10.3 Struktur Organisasi PT. Hymsa Indotraco 

Struktur organisasi PT. Hymsa Indotraco disesuaikan dengan tipe garis dan 
staff secara lengkap pada Gambar 2.2.  

 
Gambar 2.2 Bagan Struktur Organisasi PT. Hymsa Indotraco 

Uraian mengenai struktur organisasi perusahaan adalah sebagai berikut.  

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) memiliki tugas, yaitu: 

§ Mengangkat dan memberhentikan komisaris dan direktur atas 
kesepakatan hasil RUPS.  
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§ Menerapkan kebijakan perusahaan baik itu tujuan maupun strategi 
perusahaan untuk jangka pendek dan jangka panjang dalam mencapai 
tujuan perusahaan.  

§ Memeriksa dan melakukan evaluasi laporan direksi.  

2. President Director 

§ Sebagai pimpinan dan penanggung jawab tertinggi dalam perusahaan.  

§ Menetapkan target operasional perusahaan yang harus dicapai dalam 
suatu periode dan menentukan arah kebijakan perusahaan.  

§ Mengesahkan rencana kerja perusahaan untuk satu periode.  

3. Director  

§ Memimpin, mengawasi, menjalankan serta mengkoordinasikan 
semua kegiatan operasional perusahaan. 

§ Menentukan tujuan, peraturan, dan kebijakan perusahaan serta 
bertanggung jawab mengembangkan perusahaan secara keseluruhan.  

§ Mengambil keputusan dan bertanggung jawab terhadap masalah 
yang terjadi dalam perusahaan.  

4. Director Marketing  

§ Melakukan perencanaan strategi pemasaran dengan memerhatikan 
trend pasar dan sumber daya perusahaan.  

§ Merencanakan, mengarahkan, dan mengawasi seluruh kegiatan 
operasional show room dan sales office yang ada di luar negeri.  

§ Bertanggung jawab atas peningkatan penjualan.   

5. Accounting & Finance Manager  

§ Merencanakan, mengembangkan, dan mengontrol fungsi keuangan 
dan akuntansi di perusahaan.  

§ Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan, dan 
pembayaran kewajiban pajak perusahaan.  

5.1. Kepala Bagian Accounting:  

§ Melaksanakan fungsi dalam memproses pencatatan data dan 
transaksi untuk menghasilkan laporan keuangan. 

§ Mengelola dana yang dibutuhkan selama kegiatan produksi.  

5.2. Kepala bagian Costing (Kalkulasi Harga): 

§ Bertanggung jawab atas kegiatan perhitungan atau estimasi drawing 
dan specs dari buyer maupun bagian produksi atau marketing atas 
kebutuhan material, berat jenis, dan harga untuk keperluan quotation 
(penawaran) termasuk scope of work and break down price, dan price 
list.  
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5.3. Kepala Bagian Purchasing  

§ Mengelola kebijakan purchasing dan memastikan semua pembelian 
sesuai dengan kebijakan.  

§ Memilih pemasok, supplier, subkontrak atau pengrajin yang akan 
berhubungan dengan perusahaan secara formal.  

§ Menerima permintaan pembelian dan memprosesnya untuk 
pengadaan barang yang diminta.  

6. Marketing Manager 

§ Bertugas menawarkan produk kepada buyer serta menjelaskan hal-
hal terkait tentang produk kepada buyer kemudian menerima 
pesanan dari pelanggan.  

§ Melakukan follow up order dari buyer dan memproses order dari 
buyer dan menginstruksikan bagian admin ekspor untuk memproses 
order dari buyer dan membuat surat perintah kerja untuk membuat 
PFI.  

6.1. Kepala Bagian Ekspor  

§ Menerima PO dari marketing manager untuk dibuatkan PFI.  

§ Menyusun perencanaan ekspor sesuai dengan PO atau order buyer.  

§ Berkoordinasi dengan instansi terkait yang dibutuhkan untuk 
kepentingan ekspor, seperti EMKL, Forwarder, Bea Cukai, dan lainnya.  

7. Production Manager  

§ Mengawasi semua kegiatan proses produksi.  

§ Melakukan perencanaan dan pengorganisasian jadwal produksi, 
menentukan standar kontrol kualitas dan mengawasi proses produksi.  

§ Bertanggung jawab mengatur manajemen gudang seperti, persediaan 
bahan baku, bahan penolong maupun produk yang sudah dibuat.  

7.1. Kabag. Quality Control  

§ Memastikan kualitas barang produksi sesuai standar.  

§ Merekomendasikan pemprosesan ulang produk-produk berkualitas 
rendah.  

§ Bertanggung jawab atas kualitas produk hasil inspeksi.  

§ Membuat catatan dokumentasi produk untuk referensi di masa 
mendatang.  

7.2. Kabag. Finishing 

§ Bertanggung jawab atas kualitas proses dan produk finishing.  

§ Mengatur flow barang setengah jadi sampai selesai.  
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§ Membuat estimasi jenis dan material bahan baku finishing.  

8. Manager HRD (Human Resource Development (Personalia))  

§ Perencanaan, perekrutan, dan memelihara SDM (sumber daya 
manusia), serta membimbing karyawan untuk melakukan serangkaian 
perencanaan, implementasi, dan penilaian akhir, evaluasi terhadap 
kinerja SDM.  

§ Mengatur struktur pembayaran gaji dan upah karyawan.  

9. Internal audit  

Melakukan audit internal perusahaan dengan menjamin sistem atau 
manajemen yang ada di perusahaan agar berjalan sesuai dengan yang 
diinginkan untuk menghindari adanya risiko kesalahan atau 
penyalahgunaan dan kendala dengan mengembangkan efisiensi dan 
efektifitas.  

10. IT (Information Technology)  

§ Sebagai IT Support, yaitu merawat software, hardware, atau 
komputer yang ada di perusahaan dan memastikan semua komponen 
pada komputer berfungsi optimal.  

§ Bertanggung jawab dalam menjaga keamanan sistem melalui 
berbagai tools, seperti scanning menggunakan antivirus dan lain 
sebagainya.  
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tahapan Penelitian 
Untuk mendapatkan fakta dan data sebagai bahan penelitian baik data 

primer maupun sekunder, dilaksanakan penelitian deskriptif, yaitu analisis guna 
mendukung studi kasus. Data penelitian perusahaan yang menjadi objek 
penelitian dikumpulkan, dipelajari, lalu dianalisa dan dibandingkan dengan teori 
yang relevan dengan permasalahan. Akhirnya, diambil kesimpulan untuk 
menjelaskan hasil penelitian. Berikut Gambar 3.1 menjelaskan tentang langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian.  

 
Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 

3.2 Studi Literature 
Pada studi literature, penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan referensi 

dari berbagai pustaka yang digunakan dalam penerapan data mining pada PT. 
Hymsa Indotraco, meliputi: 

1. Basis Data 

2. Data Mining 

3. Knowledge Discovery in Database (KDD) 

4. Penjualan 
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5. Clustering 

6. K-Means 

7. Davies Bouldin Index 

8. RapidMiner 

9. Sejarah. PT. Hymsa Indotraco 

Hasil penelitian yang sejenis seperti jurnal kemudian dipelajari untuk 
dijadikan sebagai referensi atau acuan dalam penggunaan model penelitian.   

3.3 Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli dan bukan melalui perantara, dimana data transaksi penjualan rattan 
furniture yang digunakan diperoleh secara langsung melalui observasi dan 
wawancara. Sedangkan, data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung atau melalui perantara yang dicatat oleh pihak 
lain. Data sekunder dalam penelitian ini bertujuan sebagai penunjang data 
primer, seperti sejarah perusahaan, struktur organisasi, dan produk-produk 
rattan furniture.  

3.3.1 Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data dengan melakukan 
pengamatan terhadap objek penelitian yang akan diteliti, yaitu PT. Hymsa 
Indotraco untuk mengetahui secara langsung terkait sistem penjualan produk 
rattan furniture. Selanjutnya, melakukan pemilihan data dari sekumpulan data 
yang diperoleh. Data hasil seleksi akan digunakan untuk proses data mining. 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan berasal dari PT. Hymsa Indotraco, 
yaitu data penjualan produk rattan furniture tahun 2019 sebanyak 707 produk, 
meliputi packing list penjualan yang merupakan dokumen berisi penjelasan 
mengenai uraian nama produk, jenis produk, dan jumlah produk yang terjual.  

Semua atribut yang ada pada data transaksi penjualan meliputi field kode 
produk, nama produk, kuantitas, jenis produk, dan bulan. Berdasarkan semua 
data yang diperoleh akan diseleksi dan digunakan untuk proses KDD, antara lain: 

1. Nama produk merupakan atribut yang berisi informasi jenis-jenis 
produk yang terjual di PT. Hymsa Indotraco.  

2. Jenis produk merupakan atribut yang berisi informasi jenis-jenis 
produk yang terjual di PT. Hymsa Indotraco.  

3. Bulan merupakan atribut yang berisi informasi waktu yang dihitung 
perbulan dalam transaksi penjualan, terdiri dari 12 bulan yang berisi 
kuantitas penjualan produk di tiap bulannya.  
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Tabel 3.1 Analisis Data Model 

Nama produk Jenis Produk Jan Feb Mar Apr 

CINDY HIGHBACK PITRIT 
INCL. CUSH SEAT + BACK ( 8 

EBONY, 2 KSW ) - HONEY 
Side chair rotan 0 0 0 10 

MIAMI CHAIR Side chair rotan 0 0 24 0 

PELANGI SINGLE LIGHT 
HONEY Side chair rotan 0 30 0 0 

PENELOPE PITRIT - HONEY  
INCL. CUSHION KSW Side chair rotan 0 12 0 0 

ROCKING CHAIR  K/D INCL. 
CUSHION Side chair rotan 23 0 48 0 

SOLO CHAIR PITRIT - HONEY 
INCL. CUSHION - EBONY Side chair rotan 0 12 0 0 

IRON LADY  INCL. CUSHION ( 
KANVAS ) LIGHT HONEY 

Side chair rangka 
logam 0 0 0 0 

SWIVELROCKER DOUBLE 
HONEY  / INCL CUSH EBONY 

Lounge chair 
rotan 0 0 0 0 

MAWAR / BRAZIL / SLIMIT 
GREY JATI UNF. + CUSHION 

EBONY 

Side chair rangka 
kayu 0 0 0 0 

CEMARA JAVA SINGLE - INCL 
CUSHIONS Side chair rotan 0 8 0 0 

JIMBARAN CHAIR KUBU 
GREY FULL ROUND SH45 

SW45 CH89 DEPTH68 W64 
EXCL. CUSHION 

Side chair rotan 228 60 108 36 

wine rack / rak anggur Rak rotan 179 81 0 0 

POTJE ROND LARGE DIAM 
:29, H:20 + PL - KUBU GREY 

FULL ROUND 
Keranjang rotan 235 5 0 0 

BALKON BAK KLEIN, 40 x 23  
H:20 + PL - KUBU GREY FULL 

ROUND 
Keranjang rotan 0 120 0 14 

 

3.3.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dengan 
narasumber untuk mendapatkan informasi dengan tujuan memperoleh data 
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yang dapat menjelaskan atau menjawab permasalahan penelitian. Dalam hal ini, 
tidak ada pembatasan jawaban pada narasumber. Wawancara dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan terbuka agar dapat memperoleh informasi sebanyak-
banyaknya dari narasumber. Pada tahapan ini, manager marketing dan manager 
accounting menjadi narasumber terkait penjualan rattan furniture pada PT. 
Hymsa Indotraco. Manager marketing dipilih untuk mendapatkan informasi 
mengenai alur penjualan produk, sedangkan manager accounting dipilih untuk 
mendapatkan informasi mengenai data penjualan produk berupa packing list.  

3.4 Pengolahan Data Mining menggunakan K-Means Clustering 
Pengolahan data mining untuk mengelompokkan penjualan best seller product 
rattan furniture pada PT. Hymsa Indotraco dilakukan berdasarkan tahapan pada 
Knowledge Discovery in Database (KDD). Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah K-Means Clustering. Metode ini memiliki atribut yang 
diinisialisasikan sebagai k, yaitu centroid atau pusat cluster. Dengan 
menggunakan clustering, frekuensi penjualan dalam periode tertentu dijadikan 
sebagai penilaian dalam menentukan cluster.  

3.5 Interpretation 
Tahap interpretation atau pengujian merupakan tahapan yang mencakup 

pemeriksaan terkait pola atau informasi yang ditemukan apakah pola tersebut 
sesuai atau bertentangan dengan fakta yang ada sebelumnya. Pada penelitian 
ini, algoritma yang digunakan adalah K-Means clustering dan data yang 
digunakan adalah data transaksi penjualan tahun 2019 pada PT. Hymsa 
Indotraco.  

3.6 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan merupakan tahapan yang berisi pernyataan singkat dari hasil 

analisis dan pengujian atas permasalahan berdasarkan penelitian yang dilakukan. 
Sedangkan, saran merupakan tahapan yang berisi usulan atau pendapat yang 
berkaitan dengan solusi atau objek penelitian lanjutan. 
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BAB 4 MANUALISASI  

4.1 Manualisasi Algoritma K-Means Clustering 
Pada tahap ini dilakukan proses perhitungan manualisasi K-Means Clustering 

terhadap data penjualan produk PT. Hymsa Indotraco. Namun, dalam proses 
manualisasi ini hanya akan digunakan sebanyak 15 data untuk memudahkan 
dalam melakukan perhitungan. Perhitungan data secara keseluruhan akan 
dilakukan dengan menggunakan RapidMiner. Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam proses perhitungan seperti pada Gambar 2.1. Hal yang pertama kali 
dilakukan adalah menetapkan jumlah cluster, lalu menentukan centroid dan jarak 
terpendek. 

a. Penetapan jumlah cluster  

Jumlah cluster yang dipilih sebanyak 3 cluster, yaitu berdasarkan produk 
yang paling banyak dipesan, produk yang sering dipesan, dan produk yang 
jarang dipesan. Pusat cluster dipilih sebanyak 3 produk dari data penjualan 
secara random. Tabel 4.1 menunjukkan pusat cluster awal yang telah dipilih.  

Tabel 4.1 Titik pusat cluster awal 

Titik 
pusat 
awal 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

C(0) 50 90 8 91 201 96 6 120 261 2 5 170 

C(1) 1 1 30 50 49 15 40 23 15 60 40 114 

C(2) 100 60 5 37 187 4 66 51 28 54 1 55 

 

b. Menentukan centroid dan jarak terpendek 

Setelah menetapkan titik pusat cluster awal, selanjutnya menentukan 
centroid dan jarak terpendek pada data penjualan produk. Tabel 4.2 
menunjukkan data penjualan yang digunakan.  

Tabel 4.2 Data Penjualan Produk PT. Hymsa Indotraco 

Produk Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep 

1 0 0 0 10 0 0 12 0 4 

2 228 60 108 36 20 0 32 0 12 

3 0 0 0 0 160 0 0 0 450 

 

Jarak data penjualan ke-1 ke pusat cluster: 

C(0) = 	√ (0 − 50)) + (0 − 90)) +	 (0 − 8)) + (10 − 91)) + (0 − 201)) 

  +	(0 − 96)) + (12 − 6)) + (0 − 120)) + (4 − 261)) + (10 − 2)) 
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  (23 − 5)) +	 (0 − 170))  

 = 420,25587 

 

C(1) = √ (0 − 1)) + (0 − 1)) +	(0 − 30)) + (10 − 50)) + (0 − 49)) 

  +	(0 − 15)) + (12 − 40)) + (0 − 23)) + (4 − 15)) + (10 − 60)) 

  (23 − 40)) +	(0 − 114))  

 = 149,48913 

 

C(2) = √ (0 − 100)) + (0 − 60)) +	(0 − 5)) + (10 − 37)) + (0 − 187)) 

  +	(0 − 4)) + (12 − 66)) + (0 − 51)) + (4 − 28)) + (10 − 54)) 

  (23 − 1)) +	 (0 − 55))  

 = 246,3265 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh jarak data penjualan ke-1 
dengan pusat cluster pertama (C0) adalah 420,25587, dengan pusat cluster 
kedua (C1) adalah 149,48913, dan dengan pusat cluster ketiga (C2) adalah 
246,3265. Data penjualan ke-1 memiliki jarak terdekat dengan C1, sehingga 
data penjualan ke-1 termasuk pada C1.  

 

Jarak data penjualan ke-2 ke pusat cluster: 

C(0) = 	√ (228 − 50)) + (60 − 90)) +	(108 − 8)) + (36 − 91)) + (20 − 201)) 

  +	(0 − 96)) + (32 − 6)) + (0 − 120)) + (12 − 261)) + (12 − 2)) 

  (0 − 5)) +	(0 − 170))  

 = 440,099989 
 

C(1) = √ (228 − 1)) + (60 − 1)) +	(108 − 30)) + (36 − 50)) + (20 − 49)) 

  +	(0 − 15)) + (32 − 40)) + (0 − 23)) + (12 − 15)) + (12 − 60)) 

  (0 − 40)) +	 (0 − 114))  

 = 282,591578 
 

C(2) = √ (228 − 100)) + (60 − 60)) +	(108 − 5)) + (36 − 37)) + (20 − 187)) 

  +	(0 − 4)) + (32 − 66)) + (0 − 51)) + (12 − 28)) + (12 − 54)) 

  (0 − 1)) +	(0 − 55))  

 = 252,392551 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh jarak data penjualan ke-2 
dengan pusat cluster pertama (C0) adalah 440,099989, dengan pusat cluster 
kedua (C1) adalah 282,591578, dan dengan pusat cluster ketiga (C2) adalah 
252,392551. Data penjualan ke-2 memiliki jarak terdekat dengan C2, 
sehingga data penjualan ke-2 termasuk pada C2.  

 

Jarak data penjualan ke-3 ke pusat cluster: 

C(0) = 	√ (0 − 50)) + (0 − 90)) +	 (0 − 8)) + (0 − 91)) + (160 − 201)) 

  +	(0 − 96)) + (0 − 6)) + (0 − 120)) + (450 − 261)) + (0 − 2)) 

  (0 − 5)) +	(0 − 170))  

 = 330,042422 
 

C(1) = √ (0 − 1)) + (0 − 1)) +	(0 − 30)) + (0 − 50)) + (160 − 49)) 

  +	(0 − 15)) + (0 − 40)) + (0 − 23)) + (450 − 15)) + (0 − 60)) 

  (0 − 40)) +	 (0 − 114))  

 = 474,866297 
 

C(2) = √ (0 − 100)) + (0 − 60)) +	(0 − 5)) + (0 − 37)) + (160 − 187)) 

  +	(0 − 4)) + (0 − 66)) + (0 − 51)) + (450 − 28)) + (0 − 54)) 

  (0 − 1)) +	(0 − 55))  

 = 454,666911 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh jarak data penjualan ke-3 
dengan pusat cluster pertama (C0) adalah 330,042422, dengan pusat cluster 
kedua (C1) adalah 474,866297, dan dengan pusat cluster ketiga (C2) adalah 
454,666911. Data penjualan ke-3 memiliki jarak terdekat dengan C0, 
sehingga data penjualan ke-3 termasuk pada C0.  

 

Demikian pula dengan data penjualan produk lainnya dilakukan perhitungan 
dengan cara yang sama. Perhitungan ini dilakukan menggunakan Microsoft Excel. 

4.2 Perhitungan Iterasi 
Setelah ditentukan centroid dan jarak terpendek antara data penjualan ke 

pusat cluster, menghasilkan perhitungan iterasi yang pertama ditunjukkan pada 
Tabel 4.3.  
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Tabel 4.3 Perhitungan iterasi ke-1 

PRODUK C0 C1 C2 JARAK TERPENDEK 

1 420,25587 149,48913 246,73265 C1 

2 424,54682 160,35585 252,97826 C1 

3 418,98449 165,58382 246,90484 C1 

4 539,95648 705,79246 674,69771 C0 
5 320,52457 330,95921 354,31907 C0 
6 330,04242 474,8663 454,66691 C0 
7 363,67568 330,19085 325,04461 C2 
8 379,71173 179,14519 157,78149 C2 
9 405,64517 334,33217 296,92086 C2 

10 363,67568 330,19085 325,04461 C2 
11 330,04242 474,8663 454,66691 C0 
12 343,74409 451,40891 415,9976 C0 
13 338,71522 444,00225 448,28785 C0 
14 586,3719 763,93324 754,93973 C0 
15 485,85903 590,64964 595,86995 C0 

 

Perhitungan iterasi ini dilakukan terhadap seluruh data dan jarak terpendek 
ditentukan.  

Dari hasil perhitungan ini, didapatkan total anggota pada C0 sebanyak 8 
produk, C1 sebanyak 3 produk, dan C2 sebanyak 4 produk. Selanjutnya, 
menentukan pusat cluster baru dengan menjumlahkan penjualan pada cluster 
yang sama dan membaginya dengan total cluster. 

• C0 memiliki 8 anggota dengan data penjualan perbulan ditunjukkan pada 
Tabel 4.4.  

Tabel 4.4 Anggota pada C0 
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Dari total penjualan produk setiap bulannya akan dibagi dengan total anggota 
pada cluster tersebut untuk menghasilkan pusat cluster baru, seperti berikut ini.  

Pusat cluster baru (Januari)  =  
`a`%b	cd6Ce%b%6	cLafe-/'eb%6

`a`%b	%6hha`%	Rbei`dL
 

        =  jk$
l

  

        =  57,625 

Pusat cluster baru (Februari)  =  
)jm
l

 

     = 31,125 

Pusat cluster baru (Maret)  =  
l
l
 

     = 1 

Pusat cluster baru (April)   =  
jkn
l

 

     = 58,375 

Pusat cluster baru (Mei)   =  
$olp
l

 

     = 135,625 

 

Perhitungan untuk mendapatkan pusat cluster baru dilakukan terhadap bulan 
berikutnya hingga Desember. Perhitungan ini juga digunakan untuk 
mendapatkan pusat cluster baru terhadap cluster lainnya, yaitu C1 dan C2. Tabel 
4.5 menunjukkan pusat cluster baru.  

Tabel 4.5 Titik Pusat Cluster Baru Ke-1 

BULAN C0 C1 C2 

JANUARI 57,625 6,1708029 91,714286 

FEBRUARI 31,125 8,3109489 75,928571 

MARET 1 3,3620438 8,0714286 

APRIL 58,375 10,045255 31,785714 

MEI 135,625 5,179562 144,35714 

JUNI 133,875 3,7094891 46,071429 

JULI 40 9,7605839 43,214286 

AGUSTUS 50,625 3,3255474 42,928571 

SEPTEMBER 373,25 4,1562044 34 

OKTOBER 13,125 14,446715 143,14286 
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NOVEMBER 31,25 5,2116788 9,7142857 

DESEMBER 80,625 3,3927007 22,5 

 

Dari perhitungan tersebut, diperoleh pusat cluster baru yang digunakan untuk 
melakukan perhitungan iterasi ke-2 karena tidak sama dengan pusat cluster yang 
lama sehingga proses diulang kembali seperti sebelumnya, yaitu menentukan 
centroid dan jarak terdekat dengan menggunakan K-Means Clustering. Hasil 
perhitungan iterasi ke-2 ditunjukkan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Perhitungan iterasi ke-2 

PRODUK C0 C1 C2 JARAK TERPENDEK 

1 434,99181 22,865934 244,55052 C1 

2 442,34644 32,335014 253,69096 C1 

3 440,65278 32,129026 245,99759 C1 

4 400,53074 704,74234 665,08256 C0 
5 264,60135 298,36817 344,98358 C0 
6 209,56473 472,58109 464,19419 C0 
7 343,81663 337,30742 255,98988 C2 
8 417,05171 117,42527 185,00684 C1 
9 466,61534 364,46859 246,32839 C2 

10 343,81663 337,30742 255,98988 C2 
11 209,56473 472,58109 464,19419 C0 
12 227,37936 437,75636 422,34409 C0 
13 209,15873 433,04488 450,70321 C0 
14 592,13966 829,48603 748,81389 C0 
15 506,08189 672,65378 603,71229 C0 

 

Dari perhitungan iterasi ke-2, didapatkan total data penjualan pada C0 
sebanyak 8 produk, C1 sebanyak 4 produk, dan C2 sebanyak 3 produk. 
Selanjutnya, menentukan pusat cluster baru berdasarkan rata-rata data yang 
telah dikelompokkan sesuai cluster masing-masing dan total jumlah cluster yang 
telah ditentukan. Hasil dari perhitungan ini menghasilkan pusat cluster baru yang 
ditunjukkan dengan Tabel 4.7.  

Tabel 4.7 Titik Pusat Cluster baru ke-2 

BULAN C0 C1 C2 

JANUARI 45,083333 6,9823009 41 

FEBRUARI 28,25 8,4365782 55,647059 

MARET 0,6666667 3,1873156 15 

APRIL 97,25 8,7581121 40,470588 

MEI 98,75 4,9896755 122,70588 
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JUNI 151,75 2,2728614 52,647059 

JULI 53,333333 9,480826 31,941176 

AGUSTUS 33,75 2,9026549 53,588235 

SEPTEMBER 308,5 3,1725664 26,823529 

OKTOBER 14,166667 9,6445428 311,52941 

NOVEMBER 37,5 4,9188791 10,058824 

DESEMBER 53,75 3,5088496 15,294118 

 

Pusat cluster baru ini akan digunakan untuk melakukan perhitungan iterasi 
ke-3 karena masih terjadi perubahan data terhadap pengelompokkan cluster. 
Hasil perhitungan iterasi ke-3 ditunjukkan pada Tabel 4.8.  

Tabel 4.8 Perhitungan iterasi ke-3 

PRODUK C0 C1 C2 JARAK TERPENDEK 

1 376,70629 22,726944 344,77693 C1 

2 386,34695 29,962723 355,41808 C1 

3 384,61015 29,471362 352,17494 C1 

4 458,58656 705,84864 716,84715 C0 
5 243,82979 299,03865 435,83525 C0 
6 259,94223 473,41604 539,59147 C0 
7 326,66338 340,94628 250,92983 C2 
8 369,5278 116,40608 330,3176 C1 
9 432,46769 367,80178 240,92008 C2 

10 326,66338 340,94628 250,92983 C2 
11 259,94223 473,41604 539,59147 C0 
12 259,64713 438,18386 517,58002 C0 
13 242,71375 433,87556 524,46624 C0 
14 601,57208 831,087 793,02349 C0 
15 463,43442 674,58419 657,21951 C0 

 

Setelah melakukan perhitungan iterasi ke-3, diketahui bahwa jumlah data 
penjualan produk pada tiap cluster, yaitu C0 sebanyak 8 produk, C1 sebanyak 4 
produk, dan C2 sebanyak 3 produk. Karena adanya data yang masih berpindah 
cluster, sehingga dilakukan penentuan kembali pusat cluster baru dan 
melanjutkan proses iterasi yang ke-4. Tabel 4.9 menunjukkan pusat cluster baru.  

Tabel 4.9 Titik Pusat Cluster baru ke-3 

BULAN C0 C1 C2 

JANUARI 42,428571 7,0547337 35,823529 

FEBRUARI 31,142857 8,4186391 51,647059 
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MARET 2,9285714 3 20,882353 

APRIL 83,357143 9,1094675 27,529412 

MEI 84,642857 5,7618343 92,588235 

JUNI 130,07143 2,2795858 52,647059 

JULI 45,714286 9,5088757 31,941176 

AGUSTUS 28,928571 2,9112426 53,588235 

SEPTEMBER 300,5 2,4349112 26,823529 

OKTOBER 12,142857 9,0606509 335,88235 

NOVEMBER 32,142857 4,933432 10,058824 

DESEMBER 46,071429 3,7559172 5,8823529 

 

Selanjutnya, melakukan perhitungan iterasi ke-4 untuk menentukan 
penetapan data penjualan pada suatu cluster. Hasil perhitungan iterasi ke-4 
ditunjukkan pada Tabel 4.10.  

Tabel 4.10 Perhitungan iterasi ke-4 

PRODUK C0 C1 C2 JARAK TERPENDEK 

1 352,61796 22,964141 355,28867 C1 

2 361,62905 30,139414 365,55 C1 

3 359,68259 29,517215 363,11752 C1 

4 453,64885 706,521 723,63497 C0 
5 212,71543 299,72203 445,9393 C0 
6 246,78822 473,85776 555,3231 C0 
7 307,0977 341,64439 255,55196 C2 
8 348,19575 115,71318 351,56713 C1 
9 428,40751 367,69419 260,64441 C2 

10 307,0977 341,64439 255,55196 C2 
11 246,78822 473,85776 555,3231 C0 
12 242,08528 438,68889 531,17714 C0 
13 222,86157 434,46573 536,16304 C0 
14 626,13816 830,99145 811,79046 C0 
15 489,66883 674,3006 681,75011 C0 

 

Diketahui bahwa perhitungan iterasi dilakukan sebanyak 4 kali untuk 
mendapatkan data penjualan produk tidak mengalami perubahan cluster. Dari 
hasil perhitungan diatas, terdapat 8 produk pada C0, 4 produk pada C1, dan 3 
produk pada C2. Karena hasil perhitungan iterasi ke-3 sama dengan iterasi ke-4, 
maka data sudah konvergen dan perhitungan selesai. 
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BAB 5 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

5.1 Implementasi dan Pengujian Menggunakan RapidMiner 
RapidMiner merupakan tools untuk melakukan clustering terhadap data 

mining. Dalam implementasi ini, ditetapkan 3 cluster berdasarkan subjektif dari 
perusahaan, sedangkan 2 cluster, 4 cluster, dan 5 cluster sebagai 
perbandingannya untuk melakukan evaluasi hasil clustering apakah cluster 
tersebut sudah baik atau tidak. Berikut langkah-langkah implementasi data 
dengan K-Means Clustering menggunakan RapidMiner: 

1. Melakukan pembacaan data penjualan produk PT. Hymsa Indotraco 
berbentuk excel dengan menggunakan operator “Read Excel” yang 
ditunjukkan pada Gambar 5.1.  

 
Gambar 5.1 Read Excel Data Penjualan Produk 

 

Read Excel berfungsi untuk mengimpor file excel yang akan digunakan dalam 
proses clustering.  

2. Memasukkan operator K-Means Clustering ditunjukkan pada Gambar 5.2.   

 
Gambar 5.2 Operator K-Means Clustering 

 

K-Means Clustering merupakan algoritma yang akan digunakan dalam 
melakukan proses clustering. Dalam hal ini, iterasi dilakukan sebanyak 10 kali 
iterasi dengan menerapkan 3 cluster ditunjukkan pada Gambar 5.3.  
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Gambar 5.3 Parameter pada K-Means Clustering 

 

Iterasi dilakukan sebanyak 10 kali agar memastikan bahwa data menetap 
pada suatu cluster tertentu.  

3. Memasukkan operator Performance (Cluster Distance Performance) 
ditunjukkan pada Gambar 5.4.  

 
Gambar 5.4 Operator Performance 

 

Performance merupakan operator berbasis centroid yang menghasilkan 
model cluster centroid dan satu set cluster. Model cluster memiliki informasi 
mengenai clustering yang dilakukan. Perfomance digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja clustering dengan memberikan daftar nilai berdasarkan 
centroid cluster.  

Pada Performance, ditetapkan normalize dan maximize ditunjukkan pada 
Gambar 5.5.  
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Gambar 5.5 Parameter pada operator Performance 

 

Normalize adalah suatu parameter untuk menentukan normalisasi data. 
Normalize dilakukan karena adanya range yang jauh antara data. Sedangkan, 
maximize adalah parameter untuk menentukan hasilnya harus 
dimaksimalkan dimana hasil tersebut tidak dikalikan dengan minus. Hal ini 
dilakukan untuk mengoptimalkan proses clustering.  

4. Menghubungkan seluruh operator dan menjalankannya seperti pada Gambar 
5.6. 

 
Gambar 5.6 Operator saling terhubung 

5. Hasil dari proses clustering ditunjukkan pada Gambar 5.7. 

 
Gambar 5.7 Hasil clustering 3 cluster 

 

Diketahui bahwa hasil clustering menggunakan RapidMiner terhadap data 
penjualan produk PT. Hymsa Indotraco dengan membaginya menjadi 3 
cluster dan perhitungan iterasi sebanyak 10 kali adalah cluster 0 sebanyak 
678 produk, cluster 1 sebanyak 14 produk, dan cluster 2 sebanyak 15 produk.  

Pada Gambar 5.8 menunjukkan ExampleSet dari proses clustering yang 
dijalankan.  
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Gambar 5.8 ExampleSet (Clustering) 

 

ExampleSet merupakan data penjualan produk pada PT. Hymsa Indotraco 
yang sudah dipetakan kedalam 3 cluster, yaitu cluster 0, cluster 1, dan cluster 
2.  

 

Sedangkan, proses clustering dengan menggunakan 2 cluster dan 10 kali 
iterasi menghasilkan cluster 0 sebanyak 681 produk dan cluster 1 sebanyak 
26 produk ditunjukkan pada Gambar 5.9.  

 
Gambar 5.9 Hasil clustering 2 cluster  

 

Proses clustering dengan menggunakan 4 cluster dan 10 kali iterasi 
menghasilkan cluster 0 sebanyak 677 produk, cluster 1 sebanyak 14 produk, 
cluster 2 sebanyak 5 produk, dan cluster 3 sebanyak 11 produk ditunjukkan 
pada Gambar 5.10.  
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Gambar 5.10 Hasil clustering 4 cluster  

 

Proses clustering dengan menggunakan 5 cluster dan 10 kali iterasi 
menghasilkan cluster 0 sebanyak 674 produk, cluster 1 sebanyak 4 produk, 
cluster 2 sebanyak 2 produk, cluster 3 sebanyak `6 produk, dan cluster 4 
sebanyak 11 produk ditunjukkan pada Gambar 5.11.  

 
Gambar 5.11 Hasil clustering 5 cluster  

5.2 Evaluasi Hasil Clustering 
Metode evaluasi yang digunakan adalah Davies-Bouldin Index. Evaluasi 

dilakukan dengan menggunakan RapidMiner. Lalu, cluster yang dipilih sebanyak 3 
cluster dan pembandingnya adalah 2 cluster, 4 cluster, dan 5 cluster. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa baik data penjualan yang 
telah dikelompokkan menggunakan algoritma K-Means Clustering. 

Berdasarkan proses clustering dengan 3 cluster, didapatkan hasil Davies-
Bouldin Index pada data penjualan produk PT. Hymsa Indotraco, yaitu 0.106 
ditunjukkan pada Gambar 5.12.  

 
Gambar 5.12 Hasil Davies-Bouldin Index 3 cluster 

 

Sedangkan, proses clustering dengan menggunakan 2 cluster didapatkan 
hasil Davies-Bouldin Index, yaitu 0.125 ditunjukkan pada Gambar 5.13.  
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Gambar 5.13 Hasil Davies-Bouldin Index 2 cluster 

 

Proses clustering dengan menggunakan 4 cluster didapatkan hasil Davies-
Bouldin Index, yaitu 0.087 ditunjukkan pada Gambar 5.14.  

 
Gambar 5.14 Hasil Davies-Bouldin Index 4 cluster 

 

Proses clustering dengan menggunakan 5 cluster didapatkan hasil Davies-
Bouldin Index, yaitu 0.078 ditunjukkan pada Gambar 5.15.  

 
Gambar 5.15 Hasil Davies-Bouldin Index 5 cluster 

5.3 Analisa Hasil 
Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan Davies-Bouldin Index, maka proses 

clustering digambarkan dengan plot centroid, dimana setiap baris dalam plot 
menunjukkan nilai-nilai centroid dari cluster tersebut. Plot ini menentukan 
centroid untuk masing-masing cluster k dan menetapkan semua titik data ke 
centroid terdekat. Berikut ini hasil plot centroid dengan menggunakan 2 cluster 
ditunjukkan pada Gambar 5.16.  
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Gambar 5.16 Plot centroid akhir 2 cluster 

 

Keterangan: 

Warna biru cluster 0 

Warna merah cluster 1 

 

Dari 707 jenis produk yang terjual di tahun 2019, diperoleh hasil cluster 0 
sebanyak 681 produk dan cluster 1 sebanyak 26 produk. Cluster 0 merupakan 
kelompok dengan produk yang jarang dipesan, sedangkan cluster 1 merupakan 
kelompok dengan produk yang paling banyak dipesan. Dalam hal ini, Cluster 0 
menunjukkan plot centroid dengan rata-rata nilai terendah dan Cluster 1 
menunjukkan plot centroid dengan rata-rata nilai tertinggi dibandingkan dengan 
Cluster 0. Tabel 5.1 menunjukkan hubungan titik centroid dari tiap cluster 
menggunakan 2 cluster.  

Bulan 

Re
ra

ta
 p

en
ju

al
an

 



 

39 
 
 

Tabel 5.1 Hubungan titik centroid dari tiap cluster 2 cluster

 
 

Pada cluster 0, tiap produk memiliki karakteristik yang sama, yaitu rata-rata 
penjualan pada periode 1 tahun begitu rendah akibat produk yang terjual hanya 
sedikit bahkan tidak ada penjualan sama sekali pada bulan-bulan tertentu 
bahkan cenderung mengalami penurunan ditunjukkan pada Tabel 5.2.  

Tabel 5.2 Hasil cluster 0 pada 2 cluster 

 
 

Namun pada cluster 1, rata-rata penjualan produk dalam periode satu tahun 
begitu tinggi dengan penjualan tiap bulannya bisa mencapai lebih dari 200 untuk 
suatu produk dan cenderung mengalami peningkatan dalam penjualannya 
ditunjukkan pada Tabel 5.3.  
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Tabel 5.3 Hasil cluster 1 pada 2 cluster 

 
 

Sedangkan, proses clustering dengan menerapkan 3 cluster menghasilkan 
plot centroid yang ditunjukkan pada Gambar 5.17.  

 
Gambar 5.17 Plot centroid akhir 3 cluster 

Keterangan: 

Warna biru menunjukkan cluster 0 

Warna hijau menunjukkan cluster 1 

Warna merah menunjukkan cluster 2 
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Dari 707 jenis produk yang terjual di tahun 2019, didapatkan cluster 0 
sebanyak 678 produk, cluster 1 sebanyak 14 produk, dan cluster 2 sebanyak 15 
produk. Berdasarkan hasil plot centroid akhir dengan 3 cluster periode 1 tahun 
mulai dari bulan Januari hingga bulan Desember, cluster 0 (C0) menunjukkan 
rata-rata nilai terendah. Sedangkan, cluster 2 (C2) menunjukkan rata-rata nilai 
tertinggi. Cluster 1 (C1) memiliki rata-rata nilai sedang atau berada di tengah 
dibandingkan cluster 0 dan cluster 2. Sehingga, data produk penjualan pada 
cluster 2 merupakan produk yang paling banyak dipesan, sedangkan pada cluster 
1 merupakan produk yang sering dipesan dan cluster 0 menunjukkan data 
produk yang jarang dipesan oleh customer pada PT. Hymsa Indotraco. Tabel 5.4 
menunjukan hubungan titik centroid dari tiap cluster menggunakan 3 cluster. 

Tabel 5.4 Hubungan titik centroid dari tiap cluster 3 cluster 

 
 

Pada cluster 0, rata-rata penjualan cenderung rendah dengan penjualan 
perbulan hanya sedikit sehingga termasuk kedalam produk yang pemesanannya 
kurang atau sesekali dipesan ditunjukkan pada Tabel 5.5.  

Tabel 5.5 Hasil Cluster 0 pada 3 Cluster 
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Pada cluster 1, setiap produk memiliki kemiripan dimana rata-rata penjualan 
yang cenderung banyak, terutama di bulan September seluruh produk terjual 
yang ditunjukkan pada Tabel 5.6. Sehingga, cluster 1 termasuk pada kelompok 
penjualan produk yang sering dipesan.  

Tabel 5.6 Hasil Cluster 1 pada 3 Cluster 

 
 

Pada cluster 2, setiap produk memiliki karakteristik yang sama, yaitu rata-
rata penjualan pada bulan tertentu cenderung banyak secara kuantitas. 
Beberapa produk juga mengalami peningkatan penjualan di akhir tahunnya dan 
penurunan yang tidak begitu drastis dari bulan sebelumnya ditunjukkan pada 
Tabel 5.7. Cluster 2 termasuk pada kelompok dengan penjualan produk yang 
paling banyak dipesan. 

Tabel 5.7 Hasil Cluster 2 pada 3 Cluster 

 
 

Proses clustering dengan menerapkan 4 cluster menghasilkan plot centroid 
yang ditunjukkan pada Gambar 5.18. 
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Gambar 5.18 Plot centroid akhir 4 cluster 

Keterangan: 

Warna biru menunjukkan cluster 0 

Warna hijau tosca menunjukkan cluster 1 

Warna hijau menunjukkan cluster 2 

Warna merah menunjukkan cluster 3 

 

Dari 707 jenis produk yang terjual di tahun 2019, didapatkan hasil cluster 0 
sebanyak 677 produk, cluster 1 sebanyak 14 produk, cluster 2 sebanyak 5 produk, 
dan cluster 3 sebanyak 11 produk. Berdasarkan hasil plot centroid akhir dengan 4 
cluster periode 1 tahun mulai dari bulan Januari hingga bulan Desember, cluster 
0 (C0) menunjukkan rata-rata nilai terendah. Sedangkan, cluster 1 (C1) 
menunjukkan rata-rata penjualan tinggi dibanding cluster 0. Lalu, cluster 2 (C2) 
menunjukkan rata-rata penjualan yang lebih tinggi dibandingkan dengan cluster 
1. Cluster 3 menunjukkan rata-rata penjualan lebih tinggi dibandingkan dengan 
cluster 0, namun lebih rendah dibandingkan dengan cluster 2. Tabel 5.8 
menunjukan hubungan titik centroid dari tiap cluster menggunakan 4 cluster. 
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Tabel 5.8 Hubungan titik centroid dari tiap cluster 4 cluster 

 
 

Pada cluster 0, rata-rata penjualan cenderung rendah dengan penjualan 
perbulan sedikit bahkan tidak ada penjualan sama sekali sehingga termasuk 
kedalam produk yang pemesanannya kurang dan termasuk kelompok produk 
yang sesekali dipesan ditunjukkan pada Tabel 5.9.  

Tabel 5.9 Hasil Cluster 0 pada 4 Cluster 

 
 

Pada cluster 1, penjualan produk tertinggi terjadi di bulan Oktober, 
sedangkan di bulan September tidak ada penjualan sama sekali. Rata-rata 
penjualan mengalami kenaikan secara drastis begitupun dengan penurunannya. 
Dalam sekali pemesanan atau order, jumlah pemesanan dapat mencapai ratusan 
serta frekuensi penjualan terhadap rata-rata penjualan produk tergolong sering 
yang ditunjukkan pada Tabel 5.10. Hal tersebut menjadikan cluster 1 sebagai 
kelompok penjualan produk yang sering dipesan dibandingkan dengan cluster 3.   
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Tabel 5.10 Hasil Cluster 1 pada 4 Cluster 

 
 

Pada cluster 2, seluruh produk mengalami penjualan yang tertinggi di bulan 
Juni dan bulan November dibandingkan dengan penjualan di bulan sebelumnya. 
Selain itu, penjualan yang terjadi selama periode 1 tahun tergolong lebih tinggi 
dibandingkan cluster lainnya, hampir seluruh bulan terjadi penjualan terhadap 
produk-produknya dan kuantitas penjualannya mencapai ratusan, ditunjukkan 
pada Tabel 5.11. Hal tersebut menjadikan cluster 2 sebagai kelompok dengan 
penjualan produk yang paling banyak dipesan. 

Tabel 5.11 Hasil Cluster 2 pada 4 Cluster 

 
 

Pada cluster 3, seluruh produk mengalami penjualan tertinggi di bulan 
September. Rata-rata penjualan produk secara kuantitas sedikit dan frekuensi 
penjualannya tergolong jarang yang ditunjukkan pada Tabel 5.12.  Sehingga, 
cluster 3 merupakan kelompok dengan penjualan produk yang jarang dipesan. 

Tabel 5.12 Hasil Cluster 3 pada 4 Cluster 

 
 

Proses clustering dengan menerapkan 5 cluster menghasilkan plot centroid 
yang ditunjukkan pada Gambar 5.19. 
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Gambar 5.19 Plot centroid akhir 5 cluster 

 

Keterangan: 

Warna biru menunjukkan cluster 0 

Warna hijau tosca menunjukkan cluster 1 

Warna hijau menunjukkan cluster 2 

Warna kuning menunjukkan cluster 3 

Warna merah menunjukkan cluster 4 

 

Tabel 5.13 menunjukkan hubungan titik centroid tiap cluster pada 5 cluster 
berdasarkan fitur bulan.  

Tabel 5.13 Hubungan titik centroid tiap cluster 5 cluster 
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Dari 707 jenis produk yang terjual di tahun 2019, didapatkan hasil cluster 0 
sebanyak 674 produk, cluster 1 sebanyak 4 produk, cluster 2 sebanyak 2 produk, 
cluster 3 sebanyak 16 produk, dan cluster 4 sebanyak 11 produk. Berdasarkan 
proses clustering, Diketahui bahwa cluster 0 merupakan kelompok penjualan 
yang sesekali dipesan dengan rata-rata penjualannya ditunjukkan pada Tabel 
5.14.  

Tabel 5.14 Hasil Cluster 0 pada 5 Cluster 

 
 

Pada cluster 1, rata-rata penjualan produk tertinggi pada bulan Juni dan 
bulan November. Frekuensi penjualan yang sering dan kuantitas produk terjual 
tinggi hingga mencapai ratusan menjadikan cluster 1 sebagai kelompok dengan 
penjualan paling banyak yang ditunjukkan pada Tabel 5.15. 

Tabel 5.15 Cluster 1 pada 5 Cluster 

 
 

Pada cluster 2, rata-rata penjualan pada produk tinggi dengan beberapa 
bulan tertentu melebihi 100 pcs yang ditunjukkan pada Tabel 5.16. Hal tersebut 
menjadikan cluster 2 sebagai kelompok dengan penjualan produk yang sering 
dipesan. 

Tabel 5.16 Cluster 2 pada 5 Cluster 

 
 

Pada cluster 3, rata-rata penjualan sedang dan cenderung lebih tinggi 
dibandingkan dengan cluster 0. Pada bulan tertentu, beberapa produk 
mengalami penurunan drastis dan bulan Oktober seluruh produk terjual dengan 
kuantitasnya masing-masing melebihi 100 pcs. Namun, padaproduk-produk ini 
dilihat dari frekuensi penjualan sangat jarang sehingga cluster 3 menjadi 
kelompok dengan penjualan produk yang jarang sekali dipesan ditunjukkan pada 
Tabel 5.17.  
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Tabel 5.17 Cluster 3 pada 5 Cluster 

 
 

Pada cluster 4, produk-produk mengalami peningkatan terhadap 
penjualannya yang drastis di bulan September dibandingkan bulan-bulan 
sebelumnya. Namun, frekuensi penjualannya yang jarang menjadikan cluster 4 
termasuk pada kelompok penjualan produk yang jarang dipesan yang 
ditunjukkan pada Tabel 5.18.  

Tabel 5.18 Cluster 4 pada 5 Cluster 

 

5.4 Pembahasan 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan dalam pengolahan data mining 

adalah data transaksi penjualan (packing list) rattan furniture PT. Hymsa 
Indotraco tahun 2019 dengan algoritma K-Means Clustering menggunakan tools 
RapidMiner. Atribut yang digunakan adalah nama produk dan 12 bulan dalam 
satu tahun. Analisa yang dilakukan menghasilkan pengelompokkan produk yang 
terjual dengan melihat packing list tahun 2019 dari Bulan Januari hingga Bulan 
Desember untuk mengetahui produk yang paling banyak dipesan pada tahun 
tersebut sehingga dapat memprediksi persediaan bahan baku dan melakukan 
pemasaran produk kepada buyer. Clustering dilakukan dengan melihat frekuensi 
penjualan dalam periode satu tahun, dimana produk-produk tersebut 
dikelompokkan berdasarkan karakteristik yang sama dan kuantitas terhadap 
penjualan produk tersebut. Lalu, diberikan label atau nama kelompok pada tiap 
cluster dari hasil pengelompokkan yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil clustering dengan menggunakan 2 cluster, cluster 0 
merupakan kelompok penjualan produk yang jarang dipesan berjumlah 681 
produk dan cluster 1 merupakan kelompok penjualan produk yang sering dipesan 
berjumlah 26 produk. Nilai Davies-Bouldien Index pada 2 cluster menunjukkan 
nilai 0.125. Sedangkan, penerapan dengan 3 cluster menghasilkan cluster 0 yang 
merupakan kelompok penjualan produk jarang dipesan berjumlah 678 produk, 
cluster 1 merupakan kelompok penjualan produk yang sering dipesan berjumlah 
14 produk, dan cluster 2 merupakan kelompok penjualan produk yang paling 
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banyak dipesan berjumlah 15 produk. Hasil evaluasi data menggunakan Davies-
Bouldin Index menunjukkan nilai 0.106, dimana hasilnya lebih baik dibandingkan 
dengan 2 cluster. Hasil clustering dengan menggunakan 4 cluster, menghasilkan 
cluster 0 yang merupakan kelompok penjualan yang sesekali dipesan berjumlah 
677 produk, cluster 1 merupakan kelompok penjualan yang sering dipesan 
sebanyak 14 produk, cluster 2 adalah kelompok penjualan produk yang paling 
banyak dipesan berjumlah 5 produk, dan cluster 3 adalah kelompok penjualan 
produk yang jarang dipesan berjumlah 11 produk. Hasil Davies-Bouldin Index 
menunjukkan nilai 0.087. Sedangkan, penerapan dengan 5 cluster menghasilkan 
cluster 0 merupakan produk yang sesekali dipesan berjumlah 674 produk, cluster 
1 adalah produk yang paling banyak dipesan berjumlah 4 produk, cluster 2 
adalah produk yang sering dipesan berjumlah 2 produk, cluster 3 adalah produk 
yang jarang sekali dipesan berjumlah 16 produk, dan cluster 4 adalah produk 
yang jarang dipesan berjumlah 11 produk. Hasil Davies-Bouldin Index 
menunjukkan nilai 0.078. Hasil DBI pada 5 cluster ini menunjukkan bahwa cluster 
tersebut adalah yang terbaik diantara 2 cluster, 3 cluster, dan 4 cluster.  

Setelah dilakukan analisis pengelompokkan terhadap data penjualan dengan 
metode K-Means clustering untuk menghasilkan pengelompokkan penjualan 
rattan furniture yang paling banyak dipesan pada PT. Hymsa Indotraco, proses 
clustering sesungguhnya dilakukan. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengelompokkan penjualan produk yang paling banyak 
dipesan berdasarkan data penjualan di tahun 2019 pada PT. Hymsa Indotraco. 
Aplikasi RapidMiner digunakan oleh peneliti untuk mempermudah proses data 
mining dalam menghasilkan informasi, dimana hasil clustering terbaik adalah 5 
cluster, yaitu penjualan produk yang sesekali dipesan sebanyak 674 produk, 
kelompok yang jarang sekali dipesan sebanyak 16 produk, kelompok yang jarang 
dipesan sebanyak 11 produk, kelompok produk yang sering dipesan sebanyak 2 
produk, dan kelompok penjualan produk yang paling banyak dipesan berjumlah 4 
produk berdasarkan evaluasi data menggunakan nilai Davies-Bouldin Index. 
Namun, hal tersebut bukanlah nilai mutlak. Jika dilihat dari hasil 
pengelompokkan data penjualan produk, penerapan 3 cluster merupakan cluster 
yang terbaik.  Sehingga, penggunaan 3 cluster lebih memungkinkan untuk 
digunakan dan dijadikan sebagai acuan atau rekomendasi bagi perusahaan dalam 
perencanaan stock bahan baku dan pemasaran produk. Tabel 5.19 menunjukkan 
nama-nama produk yang paling banyak dipesan.  

Tabel 5.19 Nama-nama produk yang paling banyak dipesan pada 3 Cluster 

No. Nama Produk 

1 BANDUNG CHAIR KUBU CH.86 SH.37 W.67 Depth.80 

2 LADEM ANT GREY 50x40H30cm, 33X43H25cm, 24x34H20cm 3Dlg - KUBU GREY 

3 POTJE ROND SMALL DIAM 20, H:16 + PL  - ANTRASIT 

4 BAK ANTIQUE  18X18H14CM - ANTRASIT LURUS + PL ( = 708970 ) 

5 HANGING BASKET RATTAN D:40CM - ANTRASIT GREY FULL ROUND + PL + ROPE 
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6 HANGING BASKET RATTAN GREY D:30CM - ANTRASIT FULL ROUND + PL + 
CHAIN 

7 AARDAPPELMAND D:28 H:19 - ANTRASIT GREY FULL ROUND + PL 

8 LAMPION ROUND JAWIT/ANTRASIT GREY D.15 H.15 EXCL.GLASS D.8 H.8 

9 BASKET ROUND D:25/26/18 H.31 - ANTIQUE WEAVING 

10 TISSUE BOX 23x 13, H:8 - ANTIQUE WEAVING 

11 AARDPELMAND D:38/23 H:30 CM - ANTRASIT GREY FULL ROUND + PL 

12 LAMPION ROUND JAWIT GREY D.20 H.24 EXCL.GLASS D.10 H.10 

13 BASKET ROUND D36H32CM GREY FULL ROUND 

14 LAMPION BAMBOO WITH LOCKING D,57 H,70 TH,75 WITH OUT JUTE AND 
ELECTRICAL 

15 BASKET ROUND D.35/25 H.11 SET2 - SOLID BLACK + TOP NATURAL 
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BAB 6 PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil clustering data penjualan produk pada PT. Hymsa Indotraco 

menggunakan algoritma K-Means Clustering didapatkan beberapa kesimpulan, 
yaitu sebagai berikut: 

1. Proses clustering dilakukan dengan menggunakan metode K-Means 
Clustering, dimana atribut yang digunakan adalah nama produk beserta total 
penjualan tiap bulannya selama 1 tahun. Proses ini menggunakan 
perhitungan Euclidean Distance dan iterasi hingga data tidak berpindah pada 
cluster lain. Hasil pengujian terhadap pengelompokkan rattan furniture 
dengan evaluasi data menggunakan Davies-Bouldien Index bernilai 0.078 
menunjukkan bahwa 5 cluster adalah yang terbaik dibandingkan dengan 2 
cluster, 3 cluster, dan 4 cluster. Dalam penerapannya menggunakan 3 cluster 
sebagai rekomendasi untuk perusahaan dilihat dari data penjualan yang 
terbaik, dimana kelompok produk yang paling banyak dipesan sebanyak 15 
produk, produk yang sering dipesan sebanyak 14 produk, dan produk yang 
jarang dipesan sebanyak 678 produk.  

2. Dari analisa clustering ini menghasilkan informasi jenis produk yang paling 
banyak dipesan yang dapat digunakan sebagai acuan untuk perencanaan 
persediaan yang akan sangat bermanfaat bagi PT. Hymsa Indotraco karena 
dengan tersedianya stock persediaan akan mengurangi risiko keterlambatan 
dalam pengiriman, dapat menyesuaikan dengan jadwal produksi, menjaga 
komitmen terhadap customer agar pesanan bisa diproduksi dengan waktu 
dan kualitas yang diminta serta dapat menentukan jumlah stock untuk 
berjaga-jaga. Hasil analisa clustering dapat membantu perusahaan dalam 
pengambilan keputusan dalam rangka mendapatkan gambaran untuk jenis 
produk yang akan ditawarkan ke customer. Selain itu, evaluasi data 
menggunakan Davies-Bouldin Index dapat mendukung dalam upaya yang 
lebih baik menggunakan K-Means Clustering. 

6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, adapun saran mengenai 

pengembangan lebih lanjut antara lain: 

1. Percobaan dengan menggunakan variabel yang lebih bervariasi agar hasil 
clustering dapat lebih maksimal serta penggunaan algoritma yang lain untuk 
melihat hubungan antara jenis produk dengan penjualan produk tersebut.  

2. Percobaan dilakukan dengan menggunakan aplikasi selain RapidMiner.  

3. Pengujian atau evaluasi data dilakukan dengan menggunakan metode 
evaluasi yang lain untuk melihat hasil yang berbeda. 
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LAMPIRAN A DATA PENJUALAN PT. HYMSA INDOTRACO 

A.1 Packing List PT. Hymsa Indotraco 

 
Packing List Bulan Januari 2019 
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Packing List Bulan Februari 2019 
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A.2 Rekap Penjualan Produk Periode 1 Tahun (2019) 
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A.3 Hasil clustering menggunakan 3 cluster 
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Data Penjualan Cluster 0  
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Data Penjualan Cluster 1 

 

 
Data Penjualan Cluster 2 
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LAMPIRAN B PT. HYMSA INDOTRACO 

 

B.1 Surat Keterangan Penelitian PT. Hymsa Indotraco 
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B.2 Kondisi Perusahaan bagian Produksi 
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B.3 Naskah wawancara dengan narasumber 
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B.4 Contact Person Peneliti 

Untuk perihal pertanyaan mengenai skripsi atau berdiskusi, dapat 
menghubungi melalui e-mail ke ckcareens@gmail.com 


